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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pohon kelapa adalah tanaman dengan nama latin Cocos nucifera L. Pohon 

kelapa merupakan anggota tunggal dalam marga Cocos dari suku aren-arenan atau 

Aceraceae (Debmandal & Mandal, 2011). Kata kelapa (coconut dalam bahasa 

Inggris) bisa merujuk pada pohon kelapa utuh, baik biji maupun buahnya, yang 

secara botani merupakan pohon buah-buahan, bukan pohon kacang-

kacangan.Tanaman kelapa dapat tumbuh dengan optimal pada daerah dengan 

curah hujan 1.300 sampai dengan 2.300 mm per-tahun, tetapi tanaman tetap dapat 

tumbuh meski curah hujan di daerah penanaman mencapai 3.800 mm per-tahun 

asalkan drainase tanah baik. Angin berperan penting pada penyerbukan bunga 

(untuk penyerbukannya bersilang) dan transpirasi. Lama penyinaran minimum 

kelapa adalah 120 jam/bulan sebagai sumber energi fotosintesis. Bila ternaungi, 

pertumbuhan tanaman muda dan buah akan terhambat. Kelapa tumbuh optimal 

pada suhu 20–27 °C dan sangat peka pada suhu rendah. Pada suhu <15 °C, 

perubahan fisiologis dan morfologis akan terjadi pada tanaman kelapa. Kelapa 

akan tumbuh dengan baik pada kelembapan (rH) bulanan rata-rata 70–80%, dan 

rH minimumnya 65%. Bila rH udara rendah atau evapotranspirasi tinggi, tanaman 

akan kekeringan dan buah jatuh lebih awal (sebelum masak), tetapi bila rH terlalu 

tinggi hama dan penyakit tanaman akan mudah timbul. Tanaman kelapa tumbuh 

optimal di dataran rendah atau pada ketinggian 0–450 m dpl. Pada ketinggian 

450–1000  
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dpl kelapa akan berbuah lebih lambat, produksi sedikit, serta kadar minyaknya 

rendah. Tanaman kelapa tumbuh pada beberapa jenis tanah seperti alluvial, 

vulkanis, laterite, berpasir, tanah liat, ataupun tanah berbatu, tetapi tanah yang 

paling baik untuk pertumbuhan kelapa adalah pada endapan aluvial. Kelapa dapat 

tumbuh baik pada pH 5–8, dan optimumnya pada pH 5,5–6,5. Pada tanah dengan 

pH di atas 7,5 dan tidak terdapat keseimbangan unsur hara, tanaman kelapa sering 

menunjukkan gejala-gejala defisiensi, seperti defisiensi besi atau mangan. Kelapa 

membutuhkan kandungan air tanah yang sama dengan laju evapotranspirasirasi 

atau dalam bahasa lainnya air tanah cukup tersedia. Keseimbangan air tanah 

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah terutama struktur, kandungan bahan organik dan 

keadaan penutup tanah. Kedalaman solum tanah yang dikehendaki minimal 80–

100 cm. Tanaman kelapa membutuhkan lahan yang datar dengan tingkat 

kemiringan 0–3%. Pada lahan yang tingkat kemiringannya tinggi yakni antara 3–

50%, areal tanaman kelapa harus dibuat berteras, tujuannya adalah untuk 

mencegah erosi, mempertahankan kesuburan tanah, serta memperbaiki tanah yang 

mengalami erosi.  

Pohon kelapa memegang peranan penting di perekonomian Indonesia 

(Tulalo et al., 2019). Indonesia merupakan penghasil kopra (daging buah yang 

dikeringkan) kedua terbesar di dunia setelah Filipina.Tanaman kelapa tumbuh dan 

dibudidayakan di berbagai negara tropis basah dunia. Tetapi, 94,64% produksinya 

datang dari kawasan Asia Pasifik. Di kawasan tersebut, Indonesia memiliki luas 

perkebunan dan produksi kelapa terbesar, diikuti oleh Filipina dan India. Hampir 

seluruh bagian tanaman ini dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga dianggap 

sebagai tanaman serbaguna terutama di masyarakat pesisir. Kelapa juga 
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merupakan nama buah yang dihasilkan tanaman ini. Kelapa dikenal karena 

kegunaannya yang serbaguna, mulai dari makanan hingga kosmetik. Kelapa 

berbeda dari buah-buahan lain karena endospermanya mengandung sejumlah 

besar cairan bening yang disebut "santan"; dalam literatur dan bila sudah matang 

dapat dikumpulkan untuk diminum dengan nama “air kelapa” atau juga “sari 

kelapa.  

Santan adalah salah satu bahan utama dalam pembuatan masakan di 

Indonesia. Santan mempunyai banyak peran dalam makanan, bisa menjadi kuah 

untuk sayur dan bisa juga untuk bahan dalam pembuatan kue, terutama kue 

tradisional. Proses mendapatkan santan alami yang segar itu sendiri cukup sulit 

dikarenakan proses pemarutan kelapa dan proses pemerasan hasil parutan tersebut 

akan menguras waktu dan tenaga yang cukup banyak jika dilakukan secara 

manual. Untuk membantu proses ekstrasi tersebut sebenarnya telah tersedia mesin 

pemarut kelapa dan mesin pemeras hasil parutan untuk menjadi santan tersebut 

dengan mesin yang umum digunakan adalah mesin peras santan dengan 

menggunakan worm screw dikarenakan mampu memeras parutan kelapa hingga 

kering dan dapat berjalan secara kontinu, hanya saja mesin tersebut memiliki 

harga yang sangat tinggi yang sulit untuk dijangkau oleh pengusaha kecil dan 

menengah yang mengolah santan. Sedangkan untuk mesin dengan harga lebih 

rendah memiliki hasil perasan yang tidak maksimal jika dibandingkan mesin 

dengan sistem worm screw (Rhohman, Istiqlaliyah, Pramesty, Setyowidodo, 

Ibrahim, & Ilahi, 2023). 
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 Daging buah kelapa merupakan salah satu jenis bahan baku yang paling 

sering digunakan indutri kecil catering makanan, dimana kelapa proses 

pengolahannya dilakukan dengan cara diparut. Proses pemarutan kelapa cukup 

dilakukan dengan manual dengan papan parut sederhana jika berjumlah sedikit, 

untuk menghasilkan parutan bagus, kecepatan parutan manual yang dibutuhkan 

kurang lebih 3000 gerakan parut setiap jam, tapi jika daging buah kelapa yang 

diparut cukup jumlah banyak maka akan menimbulkan kelelahan jika dilakukan 

dengan cara manual (Suhardiyono, 2017). Mesin pemeras kelapa adalah suatu alat 

yang digunakan untuk membantu atau mempermudah pekerjaan manusia dalam 

hal pemeras kelapa. Sumber tenaga utama mesin pemeras adalah tenaga motor, 

dimana tenaga motor digunakan untuk menggerakan atau memutar as screw 

pemeras melalui perantara sabuk (V-belt). Mesin pemeras kelapa ini mempunyai 

sistem trasmisi berupa pulley. Gerak putar dari motor listrik ditrasmisikan ke 

Gearbox kemudian dari Gearbox ditransmisikan ke as screw pemeras dengan 

menggunakan kopel. Ketika motor dihidupkan, maka motor akan berputar 

kemudian putaran ditranmisikan oleh sabuk untuk menggerakan Gearbox dan as 

screw pemeras (Rhohman, et al., 2023). 

 Mesin pemeras kelapa adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu 

atau mempermudah pekerjaan manusia dalam hal pemeras kelapa. Sumber tenaga 

utama mesin pemeras adalah tenaga motor, dimana tenaga motor digunakan untuk 

menggerakan atau memutar as screw pemeras melalui perantara sabuk (V-belt). 

Mesin pemeras kelapa ini mempunyai sistem trasmisi berupa pulley. Gerak putar 

dari motor listrik ditrasmisikan ke Gearbox kemudian dari Gearbox 

ditransmisikan ke as screw pemeras dengan menggunakan kopel. Ketika motor 
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dihidupkan, maka motor akan berputar kemudian putaran ditranmisikan oleh 

sabuk untuk menggerakan Gearbox dan as screw pemeras (Rhohman, et al., 

2023). 

 Prinsip kerja dari alat press santan kelapa ini adalah, buah kelapa yang 

telah dibersihkan lalu diparut terlebih dahulu. Setelah diparut lalu dimasukan ke 

dalam tabung slinder yang terbuat dari bahan stenlis. Setelah dimasukan, ulir 

penekan akan bergerak turun menekan bahan yang berada didalam tabung slinder 

sehingga menghasilkan sari dari buah kelapa yang kemudian melalui saringan 

didalam tabung akan keluar melalui corong. Saringan yang terdapat didalam 

tabung berfungsi untuk menyaring santan kelapa yang dihasilkan dari kotoran dan 

ampas pada kelapa yang tersisa, sehingga menghasilkan santan kelapa yang bersih 

dan siap digunakan untuk keperluan.(Rahardjo & M. Tohir, 2015) 

 Yang menjadi perhatian penulis, terdapat UMKM makanan Omah 

Jenang. Pada UMKM tersebut menggunakan mesin pemeras santan pada proses 

produksinya. Namun demikian, proses produksi pada UMKM Omah Jenang Pare 

terkendala dengan adanya mesin tersebut karena memakan waktu yang lama 

dalam sekali proses produksi santan, hal ini mengakibatkan proses produksi 

menjadi lambat dan tidak efisien. Mesin pemarut dan pemeras kelapa memiliki 

berbagai macam komponen di dalam mesinnya, salah satu komponen mesin yang 

ada di mesin pemarut dan pemeras kelapa yaitu komponen pulley. Fungsi dari 

komponen pulley adalah untuk meneruskan gaya rotasi putaran yang dihasilkan 

oleh sebuah motor yan dada di mesin pemarut dan pemeras kelapa tersebut. 

 Pada mesin penelitian terdahulu yang menggunakan sistem gerak rotasi 

untuk pemarut dan pemeras kelapa, di mana masih terdapat beberapa kekurangan 
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seperti kurang optimalnya putaran yang dihasilkan dari kinerja pulley, dapat 

menyebabkan putaran pada penggiling tidak bekerja secara maksimal dalam 

memarut dan memeras kelapa yang menyebabkan terjadinya losses. Losses adalah 

suatu kerugian yang terjadi saat proses pemarutan dan pemerasan buah kelapa 

berlangsung seperti jumlah hasil parutan buah kelapa yang keluar dari corong 

pemarut dan tingkat kekeringan ampas kelapa. Pembersihan pada bagian pemeras 

santan kelapa mengalami kesulitan karenena terlalu susah melepas penutup 

pemeras santan kelapa.  

 Untuk dapat mengurangi kesulitan yang terjadi di mesin pemarut dan 

pemeras kelapa, maka dakan dilakukannya redesign penutup dan pengunci pada 

bagian pemeras santan santan kelapa untuk memudahkan pengguna ketika 

pembersihan, pelepasan, pemasangan di mesin pemarut dan pemeras santan 

kelapa. Sesuai dengan program kampus Universitas Nusantara PGRI Kediri yang 

bersinergi untuk kebermanfaatan perkembangan teknologi bagi masyarakat 

khususnya masyarakat yang bergerak di bidang UMKM, penulis berharap dapat 

melakukan optimalisasi putaran pada mesin pemarut dan pemeras santan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan memodifikasi mesin 

pemarut dan pemeras kelapa dalam sebuah penelitian dengan judul. Desain ulang 

mesin pemeras santan kelapa kapasitas 20kg/jam di UMKM omah jenang pare 

kabupaten kediri. 

B. Batasan Masalah 

Adapun pada penelitian ini penulis hanya akan desain ulang sistem 

pengunci dan penutup pada pemeras santan kelapa dengan kapasitas 20 

kg/jam. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana modifikasi 

sistem pengunci dan penutup pada pemeras santan kelapa dengan kapasitas 

20 kg/jam supaya lebih efisien. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk modifikasi sistem penguncian dan 

penutup pada pemeras santan kelapa kapasitas 20 kg/jam supaya lebih efisien. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan sistem teknologi yang memudahkan pelaku UMKM  bidang 

pembuatan jenang, madumangsa dan permen tape 

2. Mengatasi permasalahan dalam hal pemerasan santan kelapa supaya lebih 

cepat dan efisien. 

3. Memberikan sumbangan pada ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya
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